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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 1) pengaruh langsung fasilitas pembelajaran 
terhadap kreativitas guru di SMK Negeri 4 Pekanbaru, 2) pengaruh langsung fasilitas pembelajaran terhadap 
motivasi kerja guru di SMK Negeri 4 Pekanbaru, 3) pengaruh langsung fasilitas pembelajaran terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa  di SMK Negeri 4 Pekanbaru, 4) pengaruh langsung kreativitas guru terhadap 
motivasi kerja guru di SMK Negeri 4 Pekanbaru, 5) pengaruh langsung kreativitas guru terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa  di SMK Negeri 4 Pekanbaru, 6) pengaruh langsung motivasi guru terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa di SMK Negeri 4 Pekanbaru, 7) pengaruh tidak langsung Fasilitas pembelajaran terhadap motivasi 
guru melalui kreativitas guru di SMK Negeri 4 Pekanbaru, 8) Pengaruh tidak langsung fasilitas pembelajaran 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa terhadap motivasi kerja guru di SMK Negeri 4 Pekanbaru, 9) Pengaruh 
tidak langsung kreativitas guru terhadap peningkatan hasil belajar siswa melalui motivasi kerja guru di SMK 
Negeri 4 Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada guru SMK Negeri 4 Pekanbaru. Adapun Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah Proporsive Sampling, dengan sampel sebanyak 52 orang. Pengumpulan data 
dilakukan melalui kuesioner, dan dokumentasi sebagai referensi dalam penelitian ini. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis jalur (Path Analysis). Penelitian digolongkan ke dalam penelitain kuantitatif dengan 
menggunakan metode survey. Untuk uji Hipotesis Penelitian dengan menggunakan uji t. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) Fasilitas pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kreativitas guru SMK Negeri 4 
Pekanbaru,2) Besar pengaruh langsung fasilitas pembelajaran terhadap motivasi kerja guru adalah sebesar 
2.25%, 3) Besar pengaruh langsung kreativitas guru terhadap motivasi kerja guru adalah sebesar 2.03%, 4) Besar 
pengaruh langsung fasilitas pembelajaran terhadap hasil belajar adalah sebesar 10.09 yang terdiri dari pengaruh 
langsung sebesar 7.84 dan pengaruh tidak langsung sebesar 2.25%, 5) Besar pengaruh langsung kreativitas guru 
terhadap hasil belajar adalah sebesar 9.32 yang terdiri dari pengaruh langsung sebesar 7.29 dan pengaruh tidak 
langsung sebesar 2.03%,6) Besar pengaruh langsung motivasi kerja terhadap hasil belajar siswa SMK Negeri 4 
Pekanbaru adalah sebesar 7.02%,7) Fasilitas pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru 
melalui kreativitas guru, 8) Fasilitas pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa SMK 
Negeri 4 Pekanbaru melalui motivasi kerja guru, 9) Kreativitas guru berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru melalui motivasi kerja guru.  
 
Kata Kunci: Fasilitas Pembelajaran, Kreatifitas Guru, Motivasi Kerja, Hasil Belajar 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to find out and analyze: 1) the direct influence of learning facilities on the creativity 
of teachers at Pekanbaru State Vocational High School, 2) the direct influence of learning facilities on teacher 
work motivation at SMK Negeri 4 Pekanbaru, 3) direct influence of learning facilities on improving learning 
outcomes students at Pekanbaru State Vocational School 4, 4) direct influence of teacher creativity on teacher 
work motivation at Pekanbaru State Vocational High School, 5) direct influence of teacher creativity on improving 
student learning outcomes in Pekanbaru State Vocational High School, 6) direct influence of teacher motivation 
on improving learning outcomes students at Pekanbaru State Vocational High School 4, 7) indirect effects of 
learning facilities on teacher motivation through teacher creativity at Pekanbaru State Vocational School 4, 8) 
Indirect influence of learning facilities on improving student learning outcomes on teacher work motivation at 
SMK Negeri 4 Pekanbaru, 9) Indirect influence of teacher creativity is limited ap improvement in student learning 
outcomes through motivation to work teachers at SMK Negeri 4 Pekanbaru. This research was conducted on 
teachers of SMK Negeri 4 Pekanbaru. The sampling technique in this study is Proporsive Sampling, with a sample 
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of 52 people. Data collection is done through questionnaires, and documentation as a reference in this study. The 
analytical method used is path analysis. Research is classified into quantitative research using survey methods. 
To test the Research Hypothesis using the t test. The results showed that: 1) Learning facilities had a significant 
effect on the creativity of teachers at SMK Negeri 4 Pekanbaru, 2) The direct influence of learning facilities on 
teacher work motivation was 2.25%, 3) The direct influence of teacher creativity on teacher work motivation was 
2.03% , 4) The direct effect of learning facilities on learning outcomes is 10.09 which consists of a direct effect of 
7.84 and an indirect effect of 2.25%, 5) The direct influence of teacher creativity on learning outcomes is 9.32 
which consists of a direct effect of 7.29 and indirect effect of 2.03%, 6) The direct effect of work motivation on 
student learning outcomes of SMK Negeri 4 Pekanbaru is 7.02%, 7) Learning facilities have a significant effect 
on teacher work motivation through teacher creativity, 8) Learning facilities have a significant effect on learning 
outcomes Negative Vocational School students i 4 Pekanbaru through teacher work motivation, 9) Teacher 
creativity has a significant effect on student learning outcomes of SMK Negeri 4 Pekanbaru through teacher 
motivation. 
 
Keywords: Learning Facilities, Teacher Creativity, Work Motivation, Learning Outcomes 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas pendidikan 
merupakan agenda besar pendidikan di 
Indonesia. Dalam rangka mewujudkan 
pendidikan  yang  bermutu  tentu tidak terlepas 
dari peranan berbagai pihak, salah satunya 
adalah peran tenaga kependidikan. Hamalik 
(2003 : 9) tenaga kependidikan merupakan 
suatu komponen yang penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan, yang bertugas 
menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, 
meneliti, mengembangkan, mengelola dan 
memberikan pelayanan teknis dalam bidang 
kependidikan.  
Dalam melakukan kewenangan 
profesionalismenya, guru dituntut memiliki 
seperangkat kemampuan (competency) yang 
beraneka ragam. Dalam Undang-Undang  Guru  
dan Dosen No.  14 Tahun 2005 dan Peraturan 
Pemerintah No.19 Tahun 2005 dinyatakan 
bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi 
kepribadian, kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional dan   kompetensi 
sosial. Berlakunya undang-undang dan 
peraturan   tersebut   menuntut   para   guru 
untuk meningkatkan profesionalismenya 
melalui pelatihan, penulisan karya ilmiah, dan 
sebagainya. 
Keberhasilan suatu pendidikan menurut 
penelitian dipengaruhi oleh faktor tenaga 
pendidikan (50%), kurikulum (20%), sarana 
dan prasaran (20%), peserta didik (10%). 
(wawan, 2012). Berdasarkan penelitian tersebut 
guru haruslah meningkatkan kinerja dan 
kompetensi diri agar tercapainya tujuan 
pendidikan. Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pemerintah RI Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan 
Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan menyatakan guru 
adalah pendidik professional. Suyanto (2007:3) 
berpendapat bahwa Guru yang professional 
harus berubah dari praktek lama, dan bahkan 
juga harus bisa meninggalkan metode lama 
untuk menghadapi tantangan professional kini 
dan mendatang dengan cara dan metode yang 
sama sekali baru. Guru harus selalu membuka 
diri terhadap kemjuan teknologi agar 
mendapatkan informasi baru untuk kemajuan 
peserta didik dan meningkatkan 
profesionalnya. 
Hasil belajar yang optimal dari proses 
belajar mengajar dipengaruhi oleh faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang timbul dari dalam diri siswa 
itu sendiri diantaranya keadaan fisik, 
intelegensi, bakat, minat dan perhatian, keadaan 
emosi serta disiplin. Sedangkan faktor eksternal 
adalah faktor yang timbul dari luar diri siswa 
diantaranya guru, teman, orang tua, fasilitas 
belajar, dan lain-lain. Salah satu faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa adalah fasilitas belajar. Fasilitas 
belajar yang baik dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Jika fasilitas belajar tersedia 
dengan baik maka hasil belajar siswa juga akan 
baik dan jika fasilitas belajar yang tersedia 
kurang baik maka hasil belajar siswa juga tidak 
akan optimal. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka 
dapat dibuat suatu perumusan masalah sebagai 
berikut : 1) Untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh langsung fasilitas pembelajaran 
terhadap kreativitas guru di SMK Negeri 4 
Pekanbaru; 2) Untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh langsung fasilitas 
pembelajaran terhadap motivasi kerja guru di 
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SMK Negeri 4 Pekanbaru; 3) Untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh 
langsung fasilitas pembelajaran terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa  di SMK Negeri 
4 Pekanbaru; 4) Untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh langsung kreativitas 
guru terhadap motivasi kerja guru di SMK 
Negeri 4 Pekanbaru; 5) Untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh langsung kreativitas 
guru terhadap peningkatan hasil belajar siswa  
di SMK Negeri 4 Pekanbaru; 6) Untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh 
langsung motivasi guru terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa di SMK Negeri 4 Pekanbaru; 
7) Untuk mengetahui dan menganalisis 
Pengaruh tidak langsung Fasilitas pembelajaran 
terhadap motivasi guru melalui kreativitas guru 
di SMK Negeri 4 Pekanbaru;            8) Untuk 
mengetahui dan menganalisis Pengaruh tidak 
langsung fasilitas pembelajaran terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa terhadap 
motivasi kerja guru di SMK Negeri 4 
Pekanbaru; 9) Untuk mengetahui dan 
menganalisis Pengaruh tidak langsung 
kreativitas guru terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa melalui motivasi kerja guru di 
SMK Negeri 4 Pekanbaru. 
Berdasarkan perumusan masalah dan 
tujuan dari penelitian diatas maka dapat 
diketahui manfaat penelitian ini sebagai berikut 
: 1) Bagi Praktisi, Sebagai salah satu upaya 
untuk meningkatkan dan mempertahankan 
hasil belajar siswa yang pada akhirnya juga 
akan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
tersebut. Selain itu, dapat dijadikan bahan 
masukan untuk meningkatkan penyediaan 
fasilitas belajar bagi siswa; 2) Bagi Akademisi, 
Sebagai landasan dan acuan peneliti lain yang 
dapat dijadikan bahan kajian yang membahas 
mengenai permasalahan yang sama untuk 
penelitian lebih lanjut. 
 
METODOLOGI 
Dalam dunia pendidikan, terdapat 
berbagai komponen-komponen pembelajaran 
yang tujuannya menunjang kelancaran proses 
pembelajaran. Menurut Sugandi (2011) 
komponen-komponen pembelajaran meliputi 
tujuan pembelajaran, subyek belajar, materi 
pelajaran; strategi pembelajaran, media 
pembelajaran; penunjang berupa fasilitas 
belajar. 
Kreativitas guru merupakan istilah 
yang banyak digunakan, baik di lingkungan 
sekolah maupun luar sekolah. Pada umumnya 
orang menghubungkan kreativitas dengan 
produk-produk kreasi. Dengan kata lain 
produk-produk kreasi itu merupakan hal yang 
penting untuk menilai kreativitas. Clark 
Monstakos, seorang psikolog humanistis 
menyatakan bahwa kreativitas adalah 
pengalaman mengekspresikan 
(mengaktualisasikan) identitas individu dalam 
bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri 
sendiri, dengan alam dan orang lain (Utami 
Munandar,2002) 
Hasil belajar merupakan salah satu 
faktor penting dalam  pendidikan. Hasil belajar 
sering digunakan sebagai untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang telah menguasai bahan 
yang sudah diajarkan oleh guru atau sebagai 
indikator berhasil tidaknya proses belajar 
mengajar. Hasil belajar diperoleh siswa setelah 
melakukan aktivitas ataupun kegiatan belajar.   
Menurut Hamalik (2008) hasil belajar 
adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah 
laku pada diri seseorang yang dapat di amati 
dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Perubahan tersebut dapat di 
artikan sebagai terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik sebelumnya 
yang tidak tahu menjadi tahu. 
Hasil belajar mempunyai peranan 
penting dalam proses pembelajaran karena akan 
memberikan sebuah informasi kepada guru 
tentang kemajuan peserta didi dalam upaya 
mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui 
proses kegiatan belajar mengajar yang 
selanjutnya setelah mendapat informasi 
tersebut guru dapat menyusun dan membina 
kegiatan-kegiatan peserta didik lebih lanjut 
baik untuk individu maupun kelompok belajar. 
Berdasarkan hubungan antar variable 
dan hasil penelitian terdadalam penelitian ini. 
Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian 
ini dimana mengacu pada penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya yaitu : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 : Kerangka Pemikiran Path Analysis 
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a. Sub Struktur 1 
 
 
 
 
      
  
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Sub Struktur 3 
   
b. Sub Struktur 2 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3 Sub Struktur 3 
 
 
c. Sub Struktur 3 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.4 Sub Struktur 3 
 
Keterangan : 
1. Persamaan I  X2 = Px2x1X1+e1 
2. Persamaan II  Y1= Py1x1X1+e2 
3. Persamaan III  Y2= Py2x1X1+e3 
4. Persamaan IV Y1= Py2x2X2+e2 
5. Persamaan V Y2= Py2x2X2+e3 
6. Persamaan VI Y2= Py2y1Y1+e3 
7. Persamaan VII  
Y1= Py1x1X1+Py1x2X2+e2 
8. Persamaan VIII 
 Y2=Py2x1X1+Py1y2y2+e3 
9. Persamaan IX  
Y2 = Py2x2X2+Py2y1Y2+e3 
 
Berdasarkan pada latar belakang, 
perumusan masalah, tujuan penelitian serta 
uraian teori-teori di atas, maka dibuat suatu 
Hipotesis Penelitian dalam penelitian ini antara 
lain :  
Hipotesis Penelitian 1 : Diduga fasilitas 
pembelajaran berpengaruh langsung terhadap 
kreativitas guru di SMK Negeri 4 Pekanbaru.  
Hipotesis Penelitian 2 : Diduga fasilitas 
pembelajaran berpengaruh langsung fasilitas 
terhadap motivasi kerja guru di SMK Negeri 4 
Pekanbaru. 
Hipotesis Penelitian 3 : Diduga Fasilitas 
pembelajaran berpengaruh langsung terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa  di SMK Negeri 
4 Pekanbaru 
Hipotesis Penelitian 4 : Diduga kreativtas 
guru berpengaruh langsung terhadap motivasi 
kerja guru di SMK Negeri 4 Pekanbaru. 
 
Hipotesis Penelitian 5 : Diduga kreativitas guru 
berpengaruh langsung terhadap   peningkatan 
hasil belajar siswa  di SMK Negeri 4 
Pekanbaru. 
Hipotesis Penelitian 6 : Diduga motivasi 
kerja guru berpengaruh langsung terhadap  
peningkatan hasil belajar siswa di SMK Negeri 
4 Pekanbaru. 
Hipotesis Penelitian 7 : Diduga fasilitas 
pembelajaran berpengaruh tidak langsung  
terhadap motivasi guru melalui kreativitas guru 
di SMK Negeri 4 Pekanbaru. 
Hipotesis Penelitian 8 : Diduga fasilitas 
pembelajaran berpengaruh tidak langsung  
terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
terhadap motivasi kerja guru di SMK Negeri 4 
Pekanbaru. 
Hipotesis Penelitian 9 : Diduga kreativitas guru 
berpengaruh tidak langsung terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa melalui 
motivasi kerja guru di SMKN 4 Pekanbaru. 
Penelitian ini dilakukan pada SMK 
Negeri 4 Pekanbaru. Yang beralamatkan di Jl. 
Purwodadi Panam, Kel. Sidomulyo Barat, Kec. 
Tampan, Kota Pekanbaru. Sedangkan waktu 
penelitian dilakukan mulai bulan Desember 
sampai dengan Januari 2017. 
Menurut  Arikunto  (2006)  populasi  
merupakan  keseluruhan  subjek penelitian. 
Populasi adalah setiap subjek yang memenuhi 
kriteria yang telah ditetapkan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru SMK Negeri 
se-Kota Pekanbaru  berjumlah 81 orang.  
Sampel  adalah  sebagian  atau  wakil  
dari  populasi  yang  di  teliti (Arikunto,  2006).  
Menurut  Hidayat  (2007),  sampel  merupakan  
bagian populasi  yang  akan  diteliti  atau  
sebagian  jumlah  dari  karakteristik  yang 
X2 
X1 
e1 
 
X1 
X1 
Y1 
e2 
 
X1 
X1 
Y1 Y2 
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dimiliki  oleh  populasi.  Teknik pengambilan  
sampel dalam penelitian ini menggunakan  
teknik sensus 52 orang guru PNS. 
Penelitian ini adalah penelitian survey 
maka instrumen penelitian yang digunakan 
adalah berupa angket dengan memberikan 
pernyataan kepada responden. Responden 
diminta untuk memberikan tanggapan dengan 
memberikan jawaban pada salah satu pilihan 
jawaban yang telah disediakan. Jawaban yang 
bersifat kualitatif selanjutnya 
dikuantitatifkan.Setiap jawaban diberi skor 
numerik untuk mencerminkan derajat 
kesesuaian responden yang diukur dengan skala 
interval. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini akan menjelaskan deskripsi 
masing-masing variabel penelitian, baik 
variabel eksogenous, intervening, maupun 
endogenous. Penyajian data masing-masing 
variabel dalam bentuk distribusi frekuensi, 
dimana masing-masing responden memberikan 
penilaian sesuai dengan pendapat masing-
masing. Untuk mendeskripsikan terdapat 
fasilitas pembelajaran dan kreatifitas guru 
sebagai variabel eksogenous (X1 dan X2) 
masing-masing 17 dan 29 butir pernyataan, 12 
butir pertnyataan untuk variabel intervening 
(Y1) dan hasil belajar untuk variabel 
endogenous (Y2), dimana butir pernyataan-
pernyataan tersebut telah memenuhi uji 
validitas dan reliabilitas. 
a. Hasil Belajar (Y1) 
Dari sampel hasil belajar dapat disusun 
kelas interval, frekuensi, serta nilai dari mean, 
median, modus, standar deviatian, varian, skor 
minimum dan skor maksimum. 
Tabel 4.1 :  Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 
No Nilai Fi % 
1 25 – 33 3 5.77 
2 34 – 42 2 3.85 
3 43 – 51 10 19.23 
4 52 – 60 14 26.92 
5 61 – 69 6 11.54 
6 70 – 78 4 7.69 
7 79 – 87 13 25.00 
 Jumlah  52 100 
 Rata-Rata Nilai 60.73   
 Median 58   
 Modus 80   
 Standar Deviasi 16.07   
 Nilai Maksimum 86   
 Nilai Minimum 25   
Sumber: Data Olahan Tahun 2018 
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan 
Hasil perhitungan statistik dari nilai siswa, Jika 
dilihat dari rata-ratanya hasil belajar siswa 
adalah 60.73 standar deviasi 16.07, nilai 
median 58, modus 80, dengan nilai minimum 
sebesar 25 dan nilai maksimum sebesar 86. 
b. Motivasi Kerja Guru (Y1) 
Hasil analisis deskripsi data tentang 
motivasi kerja guru SMK Negeri 4 Pekanbaru, 
disajikan dalam tabel 4.2 berikut ini: 
 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja 
Guru SMK Negeri 4 Pekanbaru 
No Item MEAN TCR Kriteria 
1 3.88 77.69 Baik 
2 4.00 80.00 Baik 
3 3.77 75.38 Baik 
4 3.77 75.38 Baik 
5 3.23 64.62 Baik 
6 3.04 60.77 Cukup Baik 
7 3.87 77.31 Baik 
8 3.90 78.08 Baik 
9 3.69 73.85 Baik 
10 3.73 74.62 Baik 
11 3.31 66.15 Baik 
12 3.04 60.77 Cukup Baik 
Rerata 3.60 72.05 Baik 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2018 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 
variabel motivasi kerja guru SMK Negeri 4 
Pekanbaru yang tertinggi ditunjukkan pada 
pernyataan yang keempat dengan skor rata-rata 
4,00 dan TCR sebesar 80.00 yang berada pada 
kriteria baik, artinya motivasi kerja guru SMK 
Negeri 4 Pekanbaru memiliki motivasi kerja 
yang baik dalam belajar mengajar. 
Skor yang paling rendah terlihat pada 
pernyataan yang keenam dan ke dua belas 
dengan skor rata-rata sebesar 3,04 dan TCR 
sebesar 60,77, artinya motivasi kerja guru SMK 
Negeri 4 Pekanbaru. Pemberian Motivasi 
kepada guru dapat dilakukan oleh manajemen 
sekolah dengan pemenuhan kebutuhan fasilitas 
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pembelajaran sehingga membuat guru dapat 
melaksanakan proses belajar mengajar dengan 
baik. 
Secara umum motivasi kerja guru SMK 
Negeri 4 Pekanbaru baik, hal ini terlihat dari 
skor rata-rata 3,60 dan TCR sebesar 72,05%. 
Walaupun motivasi kerja guru SMK Negeri 4 
Pekanbaru sudah maksimal tetapi sekolah harus 
bisa memberika motivasi yang lebih lagi 
kepada para gurunya. Agar kinerja guru 
meningkat dan hasil belajar siswa pun 
meningkat.  
c. Kreatifitas Guru  (X2) 
Hasil analisis deskripsi data tentang 
kreatifitas guru SMK Negeri 4 Pekanbaru, 
disajikan dalam tabel 4.3 berikut ini: 
 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi kreatifitas guru 
SMK Negeri 4 Pekanbaru 
No 
Item 
MEAN TCR Kriteria 
1 4.67 93.46 Sangat baik 
2 4.17 83.46 Sangat baik 
3 4.27 85.38 Sangat baik 
4 4.38 87.69 Sangat baik 
5 4.19 83.85 Sangat baik 
6 4.15 83.08 Sangat baik 
7 4.12 82.31 Sangat baik 
8 4.21 84.23 Sangat baik 
9 4.13 82.69 Sangat baik 
10 4.04 80.77 Baik 
11 4.19 83.85 Sangat baik 
12 4.02 80.38 Baik 
13 4.35 86.92 Sangat baik 
14 4.15 83.08 Sangat baik 
15 4.04 80.77 Baik 
16 4.04 80.77 Baik 
17 4.08 81.54 Baik 
18 4.06 81.15 Baik 
19 4.02 80.38 Baik 
20 4.10 81.92 Baik 
21 3.94 78.85 Baik 
22 4.15 83.08 Sangat baik 
23 4.31 86.15 Sangat baik 
24 4.33 86.54 Sangat baik 
25 4.17 83.46 Sangat baik 
26 4.13 82.69 Sangat baik 
27 4.08 81.54 Baik 
28 4.13 82.69 Sangat baik 
29 4.23 84.62 Sangat baik 
Rerata 4.17 83.36 Sangat baik 
Sumber: Pengolahan Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 
variabel kreatifitas guru SMK Negeri 4 
Pekanbaru yang tertinggi yaitu pada pernyataan 
yang pertama dengan rata-rata skornya sebesar 
4,67 dengan TCR sebesar 93,46%, dan masuk 
kedalam kategori sangat baik, artinya kreatifitas 
guru SMK Negeri 4 Pekanbaru sangat baik.  
Skor yang paling rendah terlihat pada 
pernyataan yang ke dua puluh satu dengan skor 
rata-rata sebesar 3,94 dengan TCR sebesar 
78,85, artinya guru kurang kreatifitas untuk 
memecahkan permasalah dalam mengajar 
sehingga masih terdapat siswa yang tidak 
paham dengan materi yang diajarkan. Untuk 
mengatasi permasalahan ini manajemen 
sekolah perlu melakukan peningkatan 
kompetensi guru melalui kegiatan pendidikan 
dan pelatihan yang relevan.  
Secara umum kreatifitas guru SMK 
Negeri 4 Pekanbaru, dapat dilihat dari skor rata-
ratanya sebesar 4.17 dengan TCR sebesar 83,36 
%. dengan kategori sangat baik, artinya 
kreatifitas guru SMK Negeri 4 Pekanbaru sudah 
sangat baik. 
 
d. Fasilitas Pembelajaran (X1) 
Hasil analisis deskripsi data tentang 
fasilitas pembelajaran SMK Negeri 4 
Pekanbaru, disajikan dalam tabel 4.4 berikut 
ini: 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi fasilitas 
pembelajaran SMK Negeri 4 Pekanbaru 
No 
Item 
MEAN TCR Kriteria 
1 4.42 88.46 
Sangat 
Baik 
2 4.23 84.62 
Sangat 
Baik 
3 3.90 78.08 Baik 
4 4.10 81.92 Baik 
5 4.04 80.77 Baik 
6 4.25 85.00 
Sangat 
Baik 
7 4.15 83.08 
Sangat 
Baik 
8 3.65 73.08 Baik 
9 3.67 73.46 Baik 
10 3.94 78.85 Baik 
11 4.04 80.77 Baik 
12 3.71 74.23 Baik 
13 3.44 68.85 Baik 
14 3.65 73.08 Baik 
15 3.65 73.08 Baik 
16 3.77 75.38 Baik 
17 
2.85 
56.92 
Cukup 
Baik 
Rerata 3.85 77.04 Baik 
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Sumber: Pengolahan Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 
variabel fasilitas pembelajaran SMK Negeri 4 
Pekanbaru yang tertinggi yaitu pada pernyataan 
yang pertama dengan rata-rata skornya sebesar 
4,42 dengan TCR sebesar 88,46%, dan masuk 
kedalam kategori sangat baik, artinya fasilitas 
pembelajaran SMK Negeri 4 Pekanbaru sangat 
baik.  
Skor yang paling rendah terlihat pada 
pernyataan yang terakhir dengan skor rata-rata 
sebesar 2,85 dengan TCR sebesar 56,92, artinya 
kurangnya fasilitas pembelajaran SMK Negeri 
4 Pekanbaru sehingga masih terdapat siswa 
yang tidak paham dengan materi yang 
diajarkan. Masukan untuk manajemen sekolah 
adalah bahwa perlu adanya identifikasi 
terhadap fasilitas penunjang pembelajaran yang 
diperlukan sehingga bisa dilakukan pengadaan 
peralatan yang dibutuhkan untuk kelancaran 
proses belajar mengajar. 
Secara umum fasilitas pembelajaran 
SMK Negeri 4 Pekanbaru, dapat dilihat dari 
skor rata-ratanya sebesar 3.85 dengan TCR 
sebesar 77,04 %. dengan kategori baik, artinya 
fasilitas pembelajaran SMK Negeri 4 
Pekanbaru sudah baik. 
 
4.1.1 Analisis Induktif  
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas  Sebaran Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki disrtibusi 
normal. Untuk mengetahui apakah residual 
berdistribusi normal, maka dalam penelitian ini 
digunakan uji statistik Kolmogorv-Smirnov. 
Residual yang normal adalah yang memilki 
nilai signifikan > 0,05. 
Berdasarkan Uji Normalitas nilai residual 
Fasilitas Pembelajaran adalah  0,219, 
Kreatifitas Guru adalah 0,285, Motivasi Kerja 
Guru adalah 0,434 dan Hasil Belajar adalah 
0,419 dengan nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05. Nilai residual dilihat dari asymp. Sig. (2-
tailed). Nilai signifikan variabel lebih besar dari 
nilai α = 0,05 dengan demikian dapat 
dinyatakan semua variabel dalam penelitian ini 
terdistribusi secara normal. 
 
2) Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat 
apakah data yang diperoleh berasal dari sampel 
yang homogen. Pedoman dalam uji 
homogenitas adalah: Jika sig ≥ 0,05 berarti data 
menyebar secara homogeny. Jika sig < 0,05 
berarti data menyebar secara tidak homogeny, 
Pengujian homogenitas dalam penelitian 
dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 
16.00 menunjukkan data menyebar secara 
homogen yang sama.  
Berdasarkan Uji homogenitas, untuk 
variabel Fasilitas Pembelajaran (X1) diperoleh 
sebesar 0,101 dengan nilai signifikan besar dari 
0,05 maka dinyatakan data Fasilitas 
Pembelajaran adalah homogen, untuk variabel 
Kreatifitas Guru (X2) diperoleh sebesar 0,144 
dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 dan 
untuk variabel Motivasi Kerja Guru (X3) 
diperoleh sebesar 0,553 dengan nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05, berarti variabel ini juga 
memiliki varians yang homogen. Dengan 
demikian, setelah penyebaran data normal dan 
homogen, maka dapat di lanjutkan pada analisis 
berikutnya, yaitu analisis jalur. 
3) Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk melihat 
apakah data yang diperoleh terdapat linearitas 
atau tidak.  
Berdasarkan Uji linearitas, dapat 
disimpulkan jika nilai Deviation from Linearity 
yang ditunjukkan oleh sig. > 0,05, berarti 
hubungan antara predictor dengan dipenden 
variable adalah linier. Dari hasil analisis 
diperoleh bahwa untuk predictor Fasilitas 
Pembelajaran, Kreatifitas Guru dan Motivasi 
Kerja Guru diperoleh nilai Deviation from 
Linearity pada Sig. > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan tidak terdapat hubungan yang 
linier. 
b. Analisis Jalur 
1) Pengaruh Variabel Fasilitas 
Pembelajaran (X1) terhadapa Kreatifitas 
Guru (X2)  
Variable fasilitas pembelajaran (X1) 
terhadap kreatifitas guru (X2) berdasarkan hasil 
olahan output SPSS versi 16.00 for windows. 
Dari hasil analisis pengaruh variabel 
fasilitas pembelajaran (X1) terhadap kreatifitas 
guru (X2) menunjukkan: 
a. Koefisien jalur PX2X1= 0.457 
Untuk melihat besarnya kontribusi atau 
koefisien jalur pengaruh variabel lain sebagai 
berikut : 
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0.284 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .457a .209 .193 17.29597 
a. Predictors: (Constant), Fasilitas Pembelajaran 
Sumber : Data Olahan Primer 2018 
Besarnya pengaruh variabel lain yang 
terlihat dari nilai koefisien redisual (Py1) dapat 
dihitung sebagai berikut: 
432112 2 xxxxRx    
 209.01   
791.0  
89.0  
Koefisien di atas bermakna bahwa 
pengaruh variabel lain terhadap motivasi kerja 
guru (X3) adalah sebesar:  
79.0%100)89.0( 2   
Sehingga
 
dapat 
dibuatkan gambar sub strukturnya sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Sub Struktur 1 
 
Berdasarkan sub struktur  di atas, dapat 
dibuat persamaan sebagai berikut : 
 
X2 = PX2X1 X1 + PX31 
X2 = 0.457X1  + 0,79 1 
 
2) Pengaruh Variabel Fasilitas Pembelajaran 
(X1) Kreatifitas Guru (X2) Terhadap 
Motivasi Kerja Guru (Y1)  
Variable fasilitas pembelajaran (X1) 
kreatifitas guru (X2) terhadap motivasi kerja 
guru (Y1) berdasarkan hasil olahan output SPSS 
versi 16.00 for windows. 
Dari hasil analisis pengaruh variabel 
fasilitas pembelajaran (X1) kreatifitas guru (X2) 
terhadap motivasi kerja guru (X3) 
menunjukkan: 
a. Koefisien jalur PX3X1= 0.303 
b. Koefisien jalur PX3X2= 0.284 
Untuk melihat besarnya kontribusi atau 
koefisien jalur pengaruh variabel lain sebagai 
berikut : 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .501a .251 .220 10.78521 
a. Predictors: (Constant), Kreatifitas Guru, Fasilitas 
Pembelajaran 
Sumber : Data Olahan Primer 2018 
Besarnya pengaruh variabel lain yang 
terlihat dari nilai koefisien redisual (Py1) dapat 
dihitung sebagai berikut: 
432112 2 xxxxRx    
 251.01   
749.0  
87.0  
Koefisien di atas bermakna bahwa 
pengaruh variabel lain terhadap motivasi kerja 
guru (Y1) adalah sebesar:  
76.0%100)87.0( 2   
Sehingga
 
dapat 
dibuatkan gambar sub strukturnya sebagai 
berikut:
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Sub Struktur 1 
Berdasarkan sub struktur  di atas, dapat 
dibuat persamaan sebagai berikut : 
Y1 = PY1X1 X1 + P Y1X2 X2 + P Y11 
 Y1 = 0.303X1 + 0.284 X2 + 0,76 1 
3) Pengaruh Variabel Fasilitas 
Pembelajaran (X1) Kreatifitas Guru (X2) dan 
Motivasi Kerja Guru (X3) Terhadap Hasil 
Belajar (Y2) Siswa SMK Negeri 4 
Pekanbaru 
Pengaruh variabel fasilitas pembelajaran 
(X1) kreatifitas guru (X2) dan motivasi kerja 
guru (X3) terhadap hasil belajar (Y2) siswa 
SMK Negeri 4 Pekanbaru berdasarkan hasil 
olahan output SPSS versi 16.00 for windows, 
berdasarkan data penelitian, diperoleh koefisien 
jalur masing-masing variabel fasilitas 
pembelajaran (X1) kreatifitas guru (X2) dan 
motivasi kerja guru (X3) terhadap hasil belajar 
(Y2) siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru sebagai 
berikut: 
a. Pengaruh  fasilitas Pembelajaran (X1) terhadap 
hasil belajar (Y2), diketahui bahwa Pyx1 = 
0.280. 
b. Pengaruh kreatifitas guru (X2) terhadap 
terhadap hasil belajar (Y2), diketahui bahwa 
Pyx2 = 0.270 
0.303 
Fasilitas 
Pembelajaran 
(X1) 
Motivasi 
Kerja Guru 
(Y1) 
Kreatifitas 
Guru (X2) 
0.457 
Fasilitas 
Pembelajaran (X1) 
Kreatifitas 
Guru (X2) 
0.79 
SEMINASTIKA, Balikpapan 2018  ISSN:2655-0881 
 
306 
 
0,76 
0.578 
0,265 
0.303 
0.457 
c. Pengaruh motivasi kerja guru (X3) terhadap 
hasil belajar (Y2), diketahui bahwa Pyx3 = 
0.265 
Untuk melihat besarnya kontribusi atau 
koefisien jalur pengaruh variabel lain sebagai 
berikut : 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .644a .415 .378 12.66746 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru, 
Kreatifitas Guru, Fasilitas Pembelajaran 
Sumber : Data Olahan Primer 2018 
Besarnya pengaruh variabel lain yang 
terlihat dari nilai koefisien redisual (Py1) dapat 
dihitung sebagai berikut: 
3211 2 xxxRyx    
 415.01   
585.0  
76.0  
Koefisien di atas bermakna bahwa 
pengaruh variabel lain terhadap hasil belajar 
(Y2) adalah sebesar:  578.0%100)76.0( 2   
Sehingga dapat dibuatkan gambar sub 
strukturnya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Sub Struktur 2 
    
 Berdasarkan sub struktur di atas dapat 
dibuat rumus persamaan strukturnya sebagai 
berikut :  
Y = PYX1 X1 + PYX2 X2 + PYX3 X3 + PY2    
Y = 0,280 X1 + 0,270X2 + 0,265X3 + 0,5782   
Dari hasil pengolahan data dapat 
dirumuskan struktur jalur dan pengaruh 
variabel penyebab (variabel eksogen) terhadap 
variabel akibat (variabel endogen) pada gambar 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Struktur Akhir Jalur Variabel 
Penelitian 
 
Kemampuan fasilitas pembelajaran (X1) 
terhadap kreatifitas guru (X2) dan motivasi 
kerja guru (Y1) variabel interpening terhadap 
hasil belajar (Y2) siswa SMK Negeri 4 
Pekanbaru variabel endogenous. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel fasilitas 
pembelajaran (X1) kreatifitas guru (X2) dan 
motivasi kerja guru (Y1) variabel interpening 
terhadap hasil belajar (Y2) siswa SMK Negeri 
4 Pekanbaru secara langsung maupun tidak 
langsung dan dipengaruhi oleh variabel lainnya.  
c. Menentukan besarnya pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
1) Pengaruh Langsung 
a. Pengaruh langsung variabel fasilitas 
pembelajaran (X1) terhadap hasil belajar (Y). 
X1 terhadap Y =  Y  X1 Y 
  =  (Pyx1) (Pyx1) 
=  (0.280) (0.280) 
= 0.0784 = 7.84% 
Jadi besarnya pengaruh langsung dari variabel 
fasilitas pembelajaran (X1) terhadap hasil 
belajar (Y) adalah sebesar 7.84%. 
b. Pengaruh langsung variabel kreatifitas guru 
(X2) terhadap hasil belajar (Y). 
X2 terhadap Y =Y  X2 Y  
= (Pyx2)(Pyx2) 
= (0.270) (0.270) 
= 0.0729 
= 7.29% 
Jadi besarnya pengaruh langsung dari variabel 
kreatifitas guru (X2) terhadap hasil belajar (Y) 
adalah sebesar 7.29% 
c. Pengaruh langsung variabel motivasi kerja guru 
(Y1) terhadap hasil belajar (Y2). 
Y1 terhadap Y =Y  Y1 Y  
= (Pyy1)(P yy1) 
= (0.265) (0.265) 
0.280 
0.270 
0.265 
Fasilitas 
Pembelajaran 
(X1) 
Kreatifitas Guru 
(X2) 
Motivasi Kerja 
Guru (X3) 
Hasil Belajar 
(Y2) 
0.578 
0,280 
0.284 
0,270 
Fasilitas 
Pembelajaran 
(X1) 
Kreatifitas 
Guru (X2) 
Motivasi 
Kerja 
Guru (Y1) 
Hasil 
Belajar 
(Y2) 
0,79 
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= 0.0702 
= 7.02% 
Jadi besarnya pengaruh langsung dari variabel 
motivasi kerja guru (Y1) terhadap hasil belajar 
(Y2) adalah sebesar 7.02%. 
2) Pengaruh Tidak Langsung 
a. Pengaruh tidak langsung variabel fasilitas 
pembelajaran (X1) terhadap hasil belajar (Y) 
melalui variabel kreativitas guru (X2). 
X1 Terhadap Y Melalui X2 = Y X1 Ω 
X2 Y 
= (PYX1)(Px1x2) (Pyx2) 
= (0.280) (0.457) (0.270) 
= 0.0345 
= 3.45% 
b. Jadi pengaruh yang timbul dari fasilitas 
pembelajaran terhadap hasil belajar melalui 
variabel motivasi kerja guru adalah sebesar 
2.25%. 
c. Pengaruh tidak langsung variabel fasilitas 
pembelajaran (X1) terhadap hasil belajar (Y) 
melalui variabel motivasi kerja guru (X3). 
X1 Terhadap Y2 Melalui Y1 = Y X1 Ω 
Y1 Y 
= (PYX1)(Px1y1) (Pyx3) 
= (0.280) (0.303) (0.265) 
= 0.0224 
= 2.25% 
Jadi pengaruh yang timbul dari fasilitas 
pembelajaran terhadap hasil belajar melalui 
variabel motivasi kerja guru adalah sebesar 
2.25%. 
d. Pengaruh tidak langsung variabel kreatifitas 
guru (X2) terhadap hasil belajar (Y) melalui 
variabel motivasi kerja guru (Y1). 
X2 Terhadap Y2 Melalui Y1 = Y X2 Ω 
Y1 Y 
= (PYX2)(Px2y1) (Pyx3) 
= (0.270) (0.284) (0.265) 
= 0.0203 
= 2.03% 
Jadi pengaruh yang timbul dari kreatifitas guru 
terhadap hasil belajar melalui variabel motivasi 
kerja guru adalah sebesar 2.03%. 
 
Tabel 4.11 : Rangkuman Dekomposisi Dari 
Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung Dan 
Tidak Langsung, Pengaruh Total Tentang 
X1, X2, Y1Terhadap Y2. 
 
Sumber: Pengolahan Data Primer 2018 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan dan 
pembahasan penelitian ini menghasilkan 
simpulan sebagai berikut: 1) Berdasarkan 
analisis jalur dan hasil pengujian Hipotesis 
Penelitian, maka diketahui bahwa fasilitas 
pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap 
kreativitas guru SMK Negeri 4 Pekanbaru; 2) 
Fasilitas Pembelajaran berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja guru SMK Negeri 4 
Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin bagus fasilitas Pembelajaran maka 
akan semakin bagus motivasi kerja guru SMK 
Negeri 4 Pekanbaru dan fasilitas pembelajaran 
memiliki kontribusi langsung terhadap 
motivasi kerja guru. Jika fasilitas pembelajaran 
yang diterima bagus maka motivasi kerja juga 
akan meningkat. Besar pengaruh langsung 
fasilitas pembelajaran terhadap motivasi kerja 
guru adalah sebesar 2.25%; 3) Kreativitas guru 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja 
guru SMK Negeri 4 Pekanbaru. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik kreativitas 
guru maka akan semakin bagus motivasi kerja 
guru SMK Negeri 4 Pekanbaru dan kreativitas 
guru memiliki kontribusi langsung terhadap 
motivasi kerja guru. Jika kreativitas guru bagus 
maka motivasi kerja juga akan meningkat. 
Besar pengaruh langsung kreativitas guru 
terhadap motivasi kerja guru adalah sebesar 
No Keterangan % % 
1. Besar pengaruh fasilitas pembelajaran 
terhadap hasil belajar melalui 
kreativitas guru 
3.45  
2. Besar Pengaruh fasilitas pembelajaran 
terhadap hasil belajar secara langsung 
7.84  
3. Besar pengaruh fasilitas pembelajaran 
terhadap hasil belajar melalui motivasi 
kerja guru 
2.25  
 Total pengaruh fasilitas 
pembelajaran terhadap hasil belajar 
 13.54 
4. Besar Pengaruh kreatifitas guru 
terhadap terhadap hasil belajar secara 
langsung 
7.29  
5. Besar pengaruh kreatifitas guru 
terhadap hasil belajar melalui motivasi 
kerja guru 
2.03  
 Total pengaruh kreatifitas guru 
terhadap hasil belajar 
 9.32 
6. Besar pengaruh motivasi kerja guru 
terhadap hasil belajar 
7.02  
 Besar pengaruh motivasi kerja guru 
terhadap hasil belajar 
 7.02 
 Total  29.88 
 Besar Pengaruh Lain   70.12 
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2.03%; 4) Fasilitas Pembelajaran berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar siswa SMK 
Negeri 4 Pekanbaru. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin bagus fasilitas Pembelajaran 
maka akan semakin tinggi hasil belajar siswa 
SMK Negeri 4 Pekanbaru dan fasilitas 
pembelajaran memiliki kontribusi langsung 
terhadap hasil belajar. Jika fasilitas 
pembelajaran yang diterima bagus maka hasil 
belajar juga akan meningkat. Besar pengaruh 
langsung fasilitas pembelajaran terhadap hasil 
belajar adalah sebesar 10.09 yang terdiri dari 
pengaruh langsung sebesar 7.84 dan pengaruh 
tidak langsung sebesar 2.25; 5) Kreativitas guru 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kreativitas 
guru dalam memberikan materi pelajaran maka 
akan semakin tinggi hasil belajar siswa SMK 
Negeri 4 Pekanbaru dan kreativitas guru 
memiliki kontribusi langsung terhadap hasil 
belajar. Besar pengaruh langsung kreativitas 
guru terhadap hasil belajar adalah sebesar 9.32 
yang terdiri dari pengaruh langsung sebesar 
7.29 dan pengaruh tidak langsung sebesar 2.03; 
6) Motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa SMK Negeri 4 
Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi motivasi kerja maka akan 
semakin bagus hasil belajar siswa SMK Negeri 
4 Pekanbaru dan motivasi kerja memiliki 
kontribusi langsung terhadap hasil belajar siswa 
SMK Negeri 4 Pekanbaru.. Besar pengaruh 
langsung motivasi kerja terhadap hasil belajar 
siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru adalah sebesar 
7.02%; 7) Fasilitas pembelajaran berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi kerja guru melalui 
kreativitas guru. Artinya apabila fasilitas 
pembelajaran bagus maka semakin bagus pula 
motivasi kerja guru SMK Negeri 4 Pekanbaru. 
Sebaliknya, apabila fasilitas pembelajaran 
kurang baik maka motivasi kerja guru SMK 
Negeri 4 Pekanbaru akan kurang bagus juga; 8) 
Fasilitas pembelajaran berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa SMK Negeri 4 
Pekanbaru melalui motivasi kerja guru; 9) 
Kreativitas guru berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa SMK Negeri 4 
Pekanbaru melalui motivasi kerja guru. Artinya 
apabila kreativitas guru bagus maka semakin 
bagus pula hasil belajar siswa SMK Negeri 4 
Pekanbaru. Sebaliknya, apabila kreativitas guru 
kurang baik maka hasil belajar siswa SMK 
Negeri 4 Pekanbaru akan kurang bagus juga. 
 
SARAN 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka 
untuk hasil belajar siswa SMK Negeri 4 
Pekanbaru dapat disarankan sebagai berikut: 1) 
Bagi pemerintah agar lebih mengetahui 
bagaimana fasilitas pembelajaran di sekolah 
yang diberikan apakah sudah sesuai atau belum; 
2) Bagi pihak sekolah dapat dilihat dimana 
motivasi kerja guru harus lebih bagus lagi. Baik 
antara guru dengan guru yang lainnya. Pihak 
sekolah sebaiknya memberikan motivasi kerja 
yang lebih baik lagi kepada guru-gurunya. Hal 
ini perlu dilakukan karena berdasarkan 
perhitungan statistik dan hasil analisis diketahui 
bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh 
langsung maupun tidak langsung terhadap hasil 
belajar siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru; 3) Bagi 
guru itu sendiri dapat dilihat dari bagaimana 
cara guru berkreativitas dalam proses belajar 
mengajar. Hal ini perlu dilakukan karena 
berdasarkan perhitungan statistik dan hasil 
analisis diketahui bahwa kreativitas guru 
mempunyai pengaruh langsung maupun tidak 
langsung terhadap hasil belajar siswa SMK 
Negeri 4 Pekanbaru. 
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